
  

Analisis Harga Gabah April 2014  
 

Pergerakan Harga 

Sepanjang bulan April 2014, beberapa sentra produksi gabah di Tanah Air, terlihat telah 

memasuki masa panen sehingga memicu tertekannya harga. Merujuk data Biro Pusat Statistik 

(BPS, April 2014), melansir harga gabah kering petani turun menjadi Rp 3.935,73 per kg. 

Tekanan tersebut sebesar 4,81 persen dari harga pada Maret 2014 sebesar Rp 4125,03. Rerata 

harga Gabah Kering Giling (GKG) di petani Rp 4.528,88 per kg atau turun 5,47 persen dan di 

penggilingan Rp 4.600,34 per Kg atau turun 5,65 persen. 

 

Dibandingkan dengan April 2013, harga GKG pada semua kualitas mengalami peningkatan. 

Kualitas GKP pada petani naik 7,27 persen, GKG naik 7,01 persen, dan gabah kualitas rendah di 

petani naik 7,61 persen.  Data ini berdasarkan pada hasil survei monitoring harga produsen gabah 

BPS selama April 2014 terhadap 2.022 observasi transaksi penjualan di 22 provinsi terpilih. 

Sampel yang diambil antara lain Jawa dengan 1.096 observasi, Sumatera 323 observasi, Bali 171 

observasi, lima provinsi di Sulawesi dengan 168 observasi, empat provinsi di Kalimantan 145 

observasi, dan Nusa Tenggara Barat 119 observasi. 

 

Dibandingkan April 2013, rerata harga semua kualitas mengalami peningkatan. Di petani 

kualitas GKP naik 7,27 persen, GKG naik 7,01 persen, dan gabah kualitas rendah naik 7,61 

persen. Di penggilingan, juga terjadi kenaikan pada GKP 7,27 persen, GKG naik 6,75 persen, 

dan gabah kualitas rendah naik 7,70 persen.  Sepanjang April 2013–April 2014, rerata harga 

tertinggi GKP di petani Rp4.423,22 per kg di Februari 2014 dan terendah Rp3.669,04 per kg di 

April 2013.  

 

Sementara itu, Badan Pusat Statistik (BPS) DIY melaporkan berdasarkan hasil observasi 

terhadap 109 transaksi gabah di DIY selama April 2014, sebagian besar berkualitas rendah yaitu 

sebanyak 51,38 persen. Sisanya sebanyak 46,79 persen berkualitas Gabah Kering Panen (GKP) 

dan 1,83 persen berkualitas Gabah Kering Giling (GKG). 

 

Berbanding lurus dengan hasil survei BPS Pusat, maka BPS Yogya menemukan, dibandingkan 

Maret 2014, rerata harga gabah kualitas GKG pada April 2014 mengalami penurunan sebesar 

0,18 persen baik di tingkat petani maupun di tingkat penggilingan, sehingga menjadi Rp. 

4.675,00 per kg di tingkat petani dan Rp. 4.725,00 di tingkat penggilingan. 

 

Rerata harga gabah kualitas GKP mengalami penurunan 4,44 persen menjadi Rp. 4.300 per kg di 

tingkat petani dan turun 4,31 persen menjadi Rp. 4.347,55 per kg di tingkat penggilingan. 

Sementara itu rerata harga gabah kualitas rendah turun sebesar 7,23 persen menjadi Rp. 3.617,86 

per kg di tingkat petani dan turun  7,19 persen menjadi Rp. 3.666,07 per kg di tingkat 

penggilingan. 

 

Sementara itu, di awal April 2014, Jum’at (4/4) dilaporkan bahwa penurunan harga gabah yang 

terjadi beberapa minggu terakhir dinilai sebagai sinyal positif bagi proses penyerapan gabah dan 

beras oleh Bulog. Gudang Bulog 505 Kecamatan Butuh mulai didatangi pedagang yang ingin 

menjual berasnya. Rerata 60 ton beras masuk gudang setiap hari. Setiap hari pasti ada yang 

mengirim beras, apalagi setelah ada penurunan harga di pasaran. Bulog membeli sesuai 



  

ketetapan pemerintah, Rp 6.600 perkilogram untuk beras dan Rp 4.200 perkilogram gabah kering 

giling (GKG). Beras yang disetor tetap berkualitas bagus karena Bulog hanya menerima panenan 

dengan kadar air dan hampa kotoran sesuai standar. 

 

Selanjutnya di Bali, harga gabah pada pertengahan April 2014, terlihat mulai melimpah pasokan 

menjelang musim panen raya padi Mei 2014, menyebabkan rerata harga gabah di Provinsi Bali 

menyusut maksimal 1,11%. 

 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Bali, rerata harga gabah berkualitas gabah kering 

panen (GKP) di tingkat petani mengalami penurunan sebesar 0,30% pada Maret 2014 dibanding 

bulan sebelumnya, sementara di tingkat penggilingan terjadi penurunan sebesar 1,11%. Rerata 

harga gabah kualitas GKP pada Maret 2014 di tingkat petani tercatat Rp3.997,09 per Kilogram 

(Kg) dari bulan sebelumnya Rp.4009,29 per Kg.  

 

Sedangkan di tingkat penggilingan harga menyusut menjadi Rp4.066,76 per Kg dari semula 

Rp4.112,32 per Kg. Meski demikian, rerata harga masih berada di atas harga pokok penjualan 

(HPP).  Turunnya harga gabah dipicu oleh pasokan yang sudah mulai melimpah menjelang 

musim panen raya padi yang diperkirakan terjadi pada Mei 2014. 

 

 
 

Sementara itu, pada akhir April 2014, Rabu (30/4) sejumlah petani di daerah Pantura Kabupaten 

Cirebon-Kuningan-Indramayu-Subang dan Majalengka, Jawa Barat, mengeluh anjloknya harga 

gabah saat terjadi panen serentak. Murahnya harga gabah merugikan petani dipicu karena 

sebelumnya bisa menembus harga Rp5.500 per kilogram, kini hanya ditampung oleh bandar 

seharga Rp3.200 per kilogram, jauh di bawah standar.  

 

Menurut para petani di kawasan tersebut, bahwa harga pokok penjualan gabah sangat rendah 

tidak sebanding dengan modal tanam, dan diperkirakan para petani padi akan beralih tanam 

palawija atau mengembangkan sayuran. Sulitnya mengeringkan padi pascapanen, menjadi alasan 



  

para tengkulak membeli gabah dengan harga rendah, bagi petani tidak ada pilihan karena mereka 

membutuhkan modal untuk tanam kembali. 


